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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pengujian tanah tanpa bahan 

tambah dan pengujian tanah menggunakan bahan tambah, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengujian tanah menggunakan bahan tambah mengalami peningkatan 

terhadap pengujian tanah tanpa bahan tambah. 

2. Bahan tambah optimum dan efisien terdapat pada kadar kapur 6% dan 

limbah cair pabrik susu 35% 

3. Pada pengujian kuat tekan bebas, penambahan kapur 6% mengalami 

kenaikan terhadap tanah asli sebesar 80,51% untuk kuat tekan bebas 

dan 80,52% untuk kuat geser. Penambahan kapur 6% dan limbah cair 

pabrik susu 35% mengalami kenaikan terhadap tanah + kapur 6% 

sebesar 169,67% untuk kuat tekan bebas dan 169,62% untuk kuat 

geser. 

4. Pada pengujian triaxial, penambahan kapur 6% mengalami kenaikan 

terhadap tanah asli sebesar 3,6787% untuk sudut gesek dalam dan 

145,1624% untuk kohesi. Penambahan kapur 6% dan limbah cair 

pabrik susu 35% mengalami kenaikan terhadap tanah + kapur 6% 

sebesar 31,6264% untuk kohesi dan penurunan 11,6326% untuk sudut 

gesek dalam. 
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5. Pada pengujian CBR, penambahan kapur 6% dan limbah cair pabrik 

susu 35% mengalami kenaikan terhadap tanah asli sebesar 47,1545% 

untuk penetrasi 0,1 dan 20,6262% untuk penetrasi 0,2. 

6. Pada pengujian batas-batas atterberg, penambahan kapur 6% dan 

limbah cair pabrik susu 35% mengalami penurunan terhadap tanah asli 

sebesar 6,1399% untuk indeks plastisitas 

7. Penambahan kapur 6% dan limbah cair pabrik susu 35% dapat 

menaikkan kuat tekan bebas, menaikkan kuat geser, menaikkan sudut 

gesek dalam, menaikkan kohesi, menaikkan CBR, dan menurunkan 

indeks plastisitas. 

6.2 Saran 

1. Sebaiknya dilakukan pengujian dengan lama pengeraman sampel agar 

dapat diketahui keawetan dan umur tanah yang sudah tercampur 

dengan kapur dan limbah cair pabrik susu. 

2. Sebaiknya dilakukan analisis reaksi kimia yang terjadi saat kapur dan 

limbah cair pabrik susu dengan tanah berbutir halus. 

3. Sebaiknya dilakukan pengujian geser langsung sebagai pembanding 

pengujian triaxial dan kuat tekan bebas. 

4. Sebaiknya melakukan pengujian CBR danbatas-batas atterberg pada 

masing-masing variasi agar mendapatkan kadar bahan tambah 

optimum  
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INTISARI 

 
POTENSI LIMBAH CAIR PABRIK SUSU DAN KAPUR UNTUK 

PERBAIKAN SIFAT MEKANIK TANAH BERBUTIR HALUS, Pieter Koes 

Nugroho Gunawan, NPM  08 02 13071, tahun 2013, PSS Geoteknik, Program 

Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

Dalam dunia konstruksi, tanah merupakan daya dukung dari suatu 

bangunan. Kadang kala sering dijumpai tanah yang kurang memadai dalam 

standar kontruksi seperti tanah berbutir halus, oleh karena itu perlu adanya 

terobosan-terobosan baru guna memperbaiki tanah sehingga layak sebagai daya 

dukung bangunan diatasnya.  Salah satu cara untuk memperbaiki tanah berbutir 

halus ini dengan memberikan bahan tambah seperti kapur dan limbah cair pabrik 

susu. 

Pada penelitian ini, akan menggunakan bahan tambah kapur dengan kadar 

4%, 6%, dan 8% serta limbah cair pabrik susu dengan kadar 20%, 25%, 30%, 

35%,  40%, 45%, dan 50%. Jenis pengujian yang dilakukan antara lain: berat 

jenis, kadar air, analisis saringan, analisis hidrometer, batas cair, batas plastis, 

indeks plastisitas, pemadatan, CBR, kuat tekan bebas (UCS), dan triaxial. 

Sampel tanah merupakan tanah berbutir halus sedikit organik dengan 

plastisitas sedang sampai tinggi dan mempunyai kualitas sedang sampai buruk. 

Setelah mengalami perbaikan dengan kapur dan limbah cair pabrik susu, dengan 

kadar optimum 6% kapur dan 35% limbah cair pabrik susu, didapat peningkatan 

kuat tekan bebas sebesar 169,67% dan kuat geser sebesar 169,62% terhadap tanah 

tambah kapur 6%. Penurunan sudut gesek dalam sebesar 11,6326% dan 

peningkatan kohesi sebesar 31,6264% terhadap tanah tambah kapur 6%. 

Peningkatan nilai CBR penetrasi 0,1 sebesar 47,1545% dan penetrasi 0,2 sebesar 

20,6262%, serta penurunan IP sebesar 6,1399% terhadap tanah tanpa bahan 

tambah. Dengan hasil yang disampaikan, diharapkan bermanfaat bagi bidang 

pendidikan, masyarakat ataupun pihak lain sebagai alternatif perbaikan sifat 

mekanik tanah berbutir halus. 

 

 

 

Kata kunci: Limbah cair pabrik susu, kapur, dan perbaikan sifat mekanik tanah 

berbutir halus 
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